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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur indeks inklusi keuangan syariah (IIKS), pada sektor perbankan

syariah, serta menganalisis pengaruh variabel daerah, yaitu PDRB per kapita, persentase penduduk miskin,

indeks pembangunan manusia, rasio gini, persentase penduduk yang menggunakan internet, dan jumlah

penyaluran Kredit Usaha Rakyat terhadap IIKS. Data yang digunakan adalah data panel 33 Provinsi di

Indonesia, selama periode 2016 – 2020. Model regresi dalam penelitian ini menggunakan Fixed Effect

Model (FEM), dengan program statistik Eviews 11. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pencapaian IIKS

secara nasional dikategorikan ke dalam pencapaian kategori rendah dengan rata-rata sebesar 0,17. Provinsi

DKI Jakarta dan Nangroe Aceh Darussalam, masing-masing mencapai nilai IIKS sebesar 0,70 dan 0,66

(kategori tinggi), sedangkan Provinsi DI Yogyakarta, mencapai nilai sebesar 0,35 (kategori medium).

Sementara itu, 30 provinsi lainnya di Indonesia, termasuk kategori nilai IIKS rendah. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa, variabel persentase penduduk miskin dan persentase penduduk pengguna internet

berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap pencapaian IIKS. Variabel lainnya, yaitu PDRB per

kapita, indeks pembangunan manusia, rasio gini, dan jumlah penyaluran Kredit Usaha Rakyat berpengaruh

tidak signifikan terhadap pencapaian IIKS di Indonesia.

......This study aims to measure the Islamic Financial Inclusion Index (ISFI), in the Islamic banking sector,

and analyze the influence of regional variables, namely GRDP per capita, percentage of the poor people,

human development index, Gini ratio, percentage of the population using the internet, and the amount of

Kredit Usaha Rakyat against ISFI. The data used are panel data from 33 provinces in Indonesia, during the

period 2016 – 2020. The regression model in this study uses the Fixed Effect Model (FEM) with the Eviews

11 statistical program. The results of the study show that, the achievement of ISFI nationally is categorized

into the low category, with an average of 0.17. The Provinces of DKI Jakarta and Nangroe Aceh

Darussalam, respectively, achieved an ISFI score of 0.70 and 0.66 (high category), while DI Yogyakarta

Province achieved a score of 0.35 (medium category). Meanwhile, 30 other provinces in Indonesia are in a

low category of ISFI. The results showed that the variable percentage of the poor population and the

percentage of the population using the internet have a significant and negative effect on the achievement of

ISFI. Other variables, namely GRDP per capita, human development index, Gini ratio, and the amount of

Kredit Usaha Rakyat have no significant effect on the achievement of ISFI in Indonesia.
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